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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis busa poliuretan sebagai bahan isolator panas dengan memanfaatkan monomer berbasis minyak jarak (Castor Oil / CO). Untuk mendapatkan poliuretan sebagai bahan isolator panas, maka minyak jarak direaksikan dengan senyawa isosianat dan dengan penambahan foaming agent pada komposisi bervariasi. Karakterisasi poliuretan meliputi penentuan gugus fungsi menggunakan IR, sifat termal menggunakan DTA (Differential Thermal Analysis), kristalinitas menggunakan XRD (X-Ray Diffractometry), sifat mekanik, massa jenis, konduktivitas termal, ikatan silang melalui uji penggembungan, pengamatan permukaan menggunakan SEM (Scanning Electron Microscopy), serta uji absorpsi air. Poliuretan berhasil disintesis dari minyak jarak dan TDI tanpa dan dengan penambahan air dan aditif lainnya (PEG400, PEG1000, etilendiamin, 1,4-butanadiol, dan asam oleat) yang ditunjukkan oleh karakteristik gugus fungsi khas poliuretan. Poliuretan hasil sintesis memiliki ikatan silang ditunjukkan oleh derajat penggembungan bernilai positif. Penambahan air dalam sintesis busa poliuretan dapat menurunkan massa jenis. Penambahan aditif berupa PEG400, PEG1000, 1,4-butanadiol, dan asam oleat dalam sintesis poliuretan menyebabkan struktur sel busa yang dihasilkan memiliki permukaan dengan ukuran gelembung lebih besar dan lebih teratur. Urutan kestabilan termal poliuretan berdasarkan hasil analisis dengan TGA, yaitu poliuretan dari minyak jarak-etilendiamin-TDI > minyak jarak-1,4-butanadiol-TDI > minyak jarak-PEG400-TDI. Penurunan konduktivitas termal busa padat poliuretan dengan adanya penambahan air disebabkan oleh penurunan massa jenis busa poliuretan dengan penambahan air dalam sintesis busa.
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Abstract

The objective of research were to synthesize polyurethane from soybean oil, PEG400 and MDI, to determine the cross linking, and to learn the influence of incubation times toward degradability of polyurethane. Polyurethane was synthesized from soybean oil and oxydated soybean oil at room temperature followed by curing for 10 hours at 70 0C, and than at 100 0C for 3 hours. The synthesis was conducted with mass composition SBO/ OSBO : PEG400 : MDI = 1 : 2 : 3.  Biodegradation was conducted by using microorganism in an actived sludge of malka medium at 37 0C. The variation of incubation times were 5, 10, 15, 20, 25, and 30 days, respectively with changes of media every 5 days. Characterizations of polyurethane were functional groups, cross linking, mass loss and biodegradability. The oxydated soybean oil has increased intensity of -OH functional group, hydroxyl number, density, melting and boiling point, otherwise the refraction index has decreased. The synthesized polyurethane has characteristic absorption of urethane functional group and cross link. The increasing of incubation time can decrease biodegradability of polyurethane. The mass loss  of polyurethane from SBO-PEG400-MDI has the higher. Biodegradation can disappear urethane group and decrease crystallinity of polyurethane. 
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